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Metoda Geomagnet merupakan Metoda Geofisika  yang 
dapat dilakukan untuk menentukan  suseptibilitas 
material disekitar tempat pengukuran,  adapun 
pengukuran dengan menggunakan Metoda  ini biasanya 
dilakukan dengan dua cara dalam hal  pengambilan data 
yakni dilakukan dengan menggunakan dua alat untuk 
mendapatkan hasil yang lebih akurat   dan   pada   
keadaan   tertentu   dilakukan   dengan menggunakan 
satu alat namun  data yang didapatkan akan kurang 
akurat serta  bergantung pada waktu Looping yang 
tentukan.   Dengan menggunakan data pengukuran yang 
menggunakan  dua alat didaerah Karang Sambung,  
maka dapat dilakukan simulasi pengukuran seolah –  
olah hanya menggunakan  satu  alat,  dan  dengan   
mencacah  waktu Looping  mulai  dari  10  hingga  60  
menit  dan  dilakukan koreksi harian untuk mendapatkan 
nilai anomali magnetik total  didapati  bahwa  terdapat  
perubahan  yang  signifikan pada  pengukuran dengan 
waktu Looping diatas 50 menit dimana dalam persen, 
perbedaan  nilai anomali  magnetik total hasil simulasi 
jika dibandingkan  dengan pengukuran yang dilakukan  
menggunakan  dua alat mulai dari waktu Looping  10  
hingga  60   menit  yakni  7.232%,  5.335%, 
11.077%, 24.138%, -14.807%, 1412.1711% sehingga 
dapat disimpulkan pada kasus ini apabila  pengukuran  
dilakukan 
dengan   menggunakan   satu   alat,   waktu   Looping   
yang 
digunakan sebaiknya mulai dari 10 – 30 menit dan sangat 
tidak  dianjurkan  untuk  melakukan   pengukuran  
dengan 
waktu Looping diatas 50 menit karena perbedaan 
persentase yang sangat jauh pada hasil nilai  anomali 
magnetik total yang  diperoleh   jika   dibandingkan   
dengan   pengukuran menggunakan dua alat. 
 




Metoda Geomagnet merupakan Metoda yang  digunakan 
untuk memperkirakan gambaran bawah  permukaan 
bumi berdasarkan karakteristik
 magnetiknya. Metoda ini 
didasarkan pada pengukuran intensitas medan magnet pada 
batuan yang timbul karena pengaruh dari  medan 
magnet bumi saat batuan itu terbentuk. 
Bumi merupakan sebuah benda   magnet   raksasa.  Letak 
kutub utara dan selatan magnet bumi tidak berimpit dengan 
kutub geografis. Pengaruh kutub utara dan selatan magnet 
bumi   dipisahkan   oleh   khatulistiwa   magnet.   
Intensitas magnet akan  bernilai maksimum di kutub dan 
minimum (nol) di  khatulistiwa. Karena letak yang berbeda 
terdapat perbedaan  antara  arah  utara  magnet  dan  
geografi  yang disebut  deklinasi.  Arah  polarisasi  benda   
magnet  akan ditentukan  oleh  nilai  inklinasi   dimana  
benda  tersebut diletakkan ( Broto & Putranto 2011). 
 
Medan magnet bumi terkarakterisasi oleh parameter  fisis 
atau disebut juga elemen medan magnet bumi (gambar 
I), yang  dapat  diukur  yaitu  meliputi   arah  dan  
intensitas kemagnetannya. Parameter fisis tersebut meliputi 
: 
 
- Deklinasi (D), yaitu sudut antara utara magnetik dengan 
komponen  horizontal  yang  dihitung  dari  utara  menuju 
timur 
 
-  Inklinasi(I), yaitu sudut antara medan magnetik total 
dengan bidang horizontal yang dihitung dari bidang 
horizontal menuju bidang vertikal ke bawah. 
 
-  Intensitas Horizontal (H), yaitu besar dari medan 
magnetik total pada bidang horizontal. 
 
-  Medan magnetik total (F), yaitu besar dari vektor 
medan magnetik total. 
 
 
Gambar I. Tiga Elemen medan magnet bumi (Ismail,2010). 
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Gaya magnet yang ditimbulkan oleh dua buah kutub  yang 
berlawanan dan terpisah sejau r dengan  muatan 
masing- masing   disebut   sebagai   m1   dan   m2,   
ditulis   dengan persamaan 1: 

H A   : medan magnet anomali 
 
Apabila HA  << HT   dan arahnya hampir sama maka 












F = Gaya Magnetik 
m = Muatan (kutub magnet) 
µ = Permeabilitas Magnetik 
r  = Jarak antar Muatan 
r  = Vektor satuan Jarak 
 
Jika sekarang suatu benda diletakkan dalam suatu medan 
magnet dengan kuat medan H, akan terjadi polarisasi 







I   = Intensitas Magnetik k  = Suseptibilitas 
H  = Kuat Medan Magnet 
 
Pada  Metoda  Geomagnet  variasi  medan  magnet   yang 
terukur   di   permukaan   merupakan   target   dari   
survey magnetik (anomali magnetik). Besarnya anomali 
magnetik berkisar ratusan sampai dengan ribuan nano-
tesla, tetapi ada juga yang lebih besar dari 100.000 nT 
yang berupa endapan magnetik.  Secara garis besar 
anomali ini disebabkan oleh medan  magnetik  remanen  
dan  medan  magnet   induksi. Medan magnet remanen  
mempunyai  peranan  yang besar pada magnetisasi 
batuan yaitu pada besar dan arah medan magnetnya  
serta  sangat  rumit  diamati  karena  berkaitan dengan 
peristiwa kemagnetan yang dialami sebelumnya. 
 
Dalam survei magnetik, efek medan remanen akan 
diabaikan apabila anomali medan magnetik kurang dari 
25 % medan magnet  utama  bumi  (Telford,   1976),  
sehingga  dalam pengukuran medan magnet berlaku : 
  




T    
: medan magnet total bumi 

Untuk nilai medan magnet bumi bergantung pada  waktu 
pengukuran  serta  letak  geografis  daerah  penelitian,  nilai 
medan  magnet  bumi  direpresentasikan  oleh  nilai  IRGF 
(International Reference of Geomagnetic Field). 
 
Data dan Metoda / Data and Method 
 
Dengan menggunakan data sekunder yang  diperoleh 
dari pengukuran  menggunakan  Metoda   Geomagnet  
disekitar daerah Karang Sambung
 menggunakan dua alat 
magnetometer  dilakukan skenario seolah-olah 
pengukuran dilakukan hanya dengan menggunakan satu 
alat. Pengolahan dimulai  dengan  melakukan   pencacahan   
waktu  Looping dimulai   dari   10    hingga   60   menit.   
Lalu   dilakukan penghitungan  nilai koreksi variasi 
harian (diurnal change rate) dengan perhitungan yakni : 






Pb.n+1  = Pembacaan alat di base n+1 
Pb.n    = Pembacaan alat di base n 
Tb.n+1  = waktu di base n+1 
PT.n    = waktu alat di base n 
 
Selanjutnya  dilakukan  penghitungan  koreksi  drift   yang 
merupakan  koreksi  karena  adanya  perbedaan  pembacaan 
magnetometer  pada  tempat  yang  sama  jika  pengukuran 
dilakukan  dengan  cara  Looping   dengan  
menggunakan perhitungan : 
 
Base drift loop = Pb.n – Pb.awal dimana : 
Pb.n    = Pembcaan alat di base ke –n 
Pb. awal = Pembacaan alat di base awal 
 
Setelah  menghitung  kedua  parameter  diatas   kemudian 
dilakukan perhitungan nilai koreksi untuk pengolahan data 
Looping berdasarkan waktu Looping yang telah 
ditentukan menggunakan persamaan : 
 
Nilai koreksi = P.sta – KH*(T.sta – T.base) – BDL 
H 
M  
: medan magnet utama bumi 
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P.pos  = Pembacaan di Stasitun Pengamatan 
KH   = Koreksi Harian 
T.Pos = Waktu pembacaan di Stasiun Pengamatan 
T.Base = Waktu pembacaan di Base sebelumnya BDL = 
Base Drift loop 
 
Data yang telah didapatkan kemudian dikurangkan 
dengan nilai IRGF (International Reference of 
Geomagnetic Field yang  medan  magnet  Bumi   yang  
mempengaruhi  secara signifikan pengolahan data yang 
dilakukan. 
 
Hasil dan Diskusi 
 
Berikut merupakan tabel yang memperlihatkan hasil 
pengolahan data hingga tahap Nilai koreksi sebelum 




Tabel 1. Hasil pengolahan sebelum dikurangi dengan nilai 
IRGF 
Berikut merupakan nilai IRGF untuk masing – masing 
lokasi pengukuran (kolom berwarna orange) serta  nilai 
anomali 
magnetik  total  untuk  masing  –  masing  waktu  Looping 
(Kolom  yang  berwarna  biru)  serta  dibaris  paling  bawah 





Tabel 2. Nilai IRGF dan Anomali Magnetik Total 
 
 
Dari nilai anomali magnetik total yang diperoleh, jika 
dirata- rata  kan  lalu  dipersentasikan  berdasarkan  rata-
rata  dari pengukuran tanpa Looping terlihat  bahwa 
terdapat selisih yang cukup signifikan yakni untuk waktu 
Looping 10 hingga 
60   menit   masing-masing   7.232%,   5.335%,   11.077%, 
24.138%, -14.807%, 1412.1711% hal ini dikarenakan selisih 
waktu dalam melakukan Looping menjadi parameter penting 
dalam menghitung nilai koreksi harian yang nantinya akan 
berpengaruh pada pembuatan peta kontur yang 
memperlihatkan   distribusi   anomali   Magnetik   didaerah 
pengukuran, meski demikian terlihat bawha nilai IRGF yang 
menjadi  refrensi  anomali  Magnetik  bumi  tidak  berubah 
begitu drastis disetiap titik  pengambilan data karena 
titik- titik pengambilan data tidak terlalu jauh satu sama 
lain. 
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Gambar 4. Kontur Untuk Looping 20 menit 
 
 
Gambar 5. Kontur Untuk Looping 30 
menit 








Gambar 8. Kontur Untuk Looping 60 menit 
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Dari pengolahan data dan hasil peta kontur terlihat bahwa 
pada Looping 10 hingga 50 menit tidak terlihat 
perbedaan yang mencolok pada kontur dalam hal 
interpretasi kualitatif namun pada kontur hasil  Looping 
60 menit terlihat jelas perbedaan yang signifikan 
dimana tidak terdapat beberapa kontur tertutup yang 
terlihat pada peta kontur sebelumnya hal ini 
menunjukkan pengaruh yang signifikan atas  waktu 




Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah  pentignya 
penentuan   waktu   Looping   pada   pengukuran   
anomali magnetik total pada suatu  daerah dalam kasus 
ini waktu Looping sebaiknya  antara 0 – 30 menit 
melihat hasil peta kontur serta rata-rata anomali 
magnetik total untuk sistem Looping jika dibandingkan 
dengan rata-rata  pengukuran tanpa Looping terutama 
jika  pengukuran  dengan Looping dilakukan dengan 
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